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ABSTRAK

Pembelajaran secara daring memiliki keterbatasan yaitu keterbatasan fasilitas yang dimiliki mahasiswa,
kurangnya motivasi mahasiswa belajar matematika, mahasiswa yang diluar kota mengalami kendala
pada jaringan internet serta rendahnya ekonomi orang tua mahasiswa juga menjadi keterbatasan dari
pembelajaran daring. Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh metode pembelajaran Flipped
Classroom terhadap pemahaman konsep matematika. Metode penelitianyang digunakan yaitu kuantitatif
dengan disain quasi eksperimental design. Sampel penelitian yaitu mahasiswa semester 1A STIT Al-
Quraniyah Manna. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Hasil dari penelitian ini
adalah 83,33% penerapan metode Flipped Classroom dalam mata kuliah matematika 11 dapat
dinyatakan berhasil membuat mahasiswa aktif selama proses perkuliahan.Terjadi peningkatan
pemahaman konsep matematika mahasiswa antara sebelum menggunakan Flipped Classroom dan
setelah menggunakan Flipped Classroom yaitu sebesar 9,42%. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh metode pembelajaran Flipped Classroom terhadap pemahaman konsep matematika mahasiwa
STIT AL-Quraniyah Manna.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika diberikan sejak Sekolah Dasar (SD) hingga ke Perguruan Tinggi
(PT). Dalam kehidupan sehari-hari ketika mneyelesaikan masalah dapat menggunakan matematika.
Pembelajaran matematika juga ditetapkan sebagai mata pelajaran yang masuk dalam Ujian Nasional
(UN). Pembelajaran matematika diprioritaskan dalam pendidikan karena masuk ke dalam Ujian
Nasional.Matematika merupakan pembelajaran yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat.
Matematika bisa mengembangkan kemampuan mahasiswa supaya mampu berpikir sistematis,
mengembangkan kepekaan, kesadaran ataupun kepedulian siswa dalam memahami fenomena-
fenomena empiris yang ditemui di kehidupan sehari-hari. Objek yang abstrak pada pembelajaran
matematika menjadi perhatian khusus pendidik untuk memberikan pembelajaran yang bermakna
supaya dapat dimengerti oleh calon pendidik.

Hal yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran matematika adalah proses pembelajaran
supaya dapat mengatasi rendahnya hasil belajar matematika. Rendahnya hasil belajar matematika
dapat dilihat pada Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015 yang
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menyatakan bahwa kemampuan matematika peserta didik di Indonesia menduduki peringkat 45 dari
50 negera yang sudah survey(Alyahya & Alotaibi, 2019). Rata-rata skor yang ditetapkan oleh
standar Internasional yaitu 56. Pada soal yang disajikan ada beberapa soal yang berbentuk soal rutin,
dan hanya 57% peserta didik dapat menjawab soal tersebut. Pada soal yang menyajikan fakta dan
konsep peserta didik mendapatkan skor 32 dan membutuhkan poin 24 lagi supaya lulus standar
kelululsan internasional minimal yang sudah ditetapkan.

Dari hasil survei Program for International Assesment (PISA) 2018, pendidikan di Indonesia
dalam kemampuan membaca, sains dan matematika masih renda, karena Indonesia berada di urutan
ke-72 dari 78 negara(Atikah et al., 2020). Dalam bidang matematika, Indonesia berada pada
peringkat ke tujuh dari bawah dengan skor 379. Namun, dari hasil penelitian ditemukan bahwa
masih banyak siswa di setiap jenjang pendidikan yang kurang menyukai pembelajaran matematika
dan juga kurang memiliki pemahaman konsep matematis (Gistituati & Atikah, 2022). Data tersebut
menjadi refleksi, bagaimana materi dan proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan di
Indonesia berbeda dengan standar yang ditetapkan pada standar internasional. Maka dari itu,
pembelajaran matematika akan menjadi lebih menarik jika memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar sehingga meningkatkan kemampuan matematika siswa.

Proses pembelajaran matematika di SD dimulai dari kehidupan sehari-hari yang ada di
lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar merupakan sumber belajar yang berbentuk nyata. Siswa
akan mudah memahami konsep matematika jika disajikan dalam bentuk konkret, semi konkret dan
pada akhirnya siswa dapat memahami soal matematika yang berbentuk abstrak. Hal ini sesuai
dengan teori Brunner dalam Ansari (2018:61-61) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika
sebaiknya dimulai dari tahapan konkret, semi konkret dan abstrak. Didukung oleh teori Piaget dalam
Isro’atun dan Rosmala (2018:11) bahwa, perkembangan siswa SD berada pada tahap operasional
konkret pada umur 7-11 tahun. Artinya, dengan benda-benda yang konkret, siswa lebih mudah
memahami konsep matematika.Pada tahap operasionalkonkret, seorang anak dapat membuat
kesimpulan dari suatu situasi nyata dengan menggunakan benda konkret. Pada saat pembelajaran,
siswa membutuhkan alat bantu untuk menemukan konsep matematika sehingga materi tersebut
mudah dipahami dan dimengerti. Hal ini menjadi perhatian khusus pendidik untuk memaksimalkan
proses pembelajaran matematika meskipun tidak dilaksanakan secara tatap muka secarah penuh.

Pada masa pandemi Covid-19, mahasiswa diberikan kebijakan untuk belajar dari rumah. Hal
tersebut sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud-Ristek Nomor 2 Tahun 2022 yang menyebutkan
bahwa pembelajaran tatap muka tidak dapat dilaksanakan secara optimal karena berbagai
keterbatasan. Pendidikan dan pembelajaran dalam kondisi apapun tetap harus dilakukan sebagai
upaya untuk membantu mahasiswa dalam meningkatkan segala potensi yang dimilikinya. Hal
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Collins & Halverson bahwa keterbatasan waktu menuntut
guru untuk mampu berinovasi dan beradaptasi dalam penggunaan berbagai metode pembelajaran
berbasis digital(Collins & Halverson, 2018). Sehingga membuat guru tidak memiliki waktu yang
cukup dalam menjelaskan materi kepada siswa.Dalam belajar matematika harus menggunakan
metode yang sesuai supaya pembelajaran dalam jaringan (daring) maupun luar jaringan (luring)
bisa dilaksanakan dengan maksimal untuk mencapai tujuan pembelajaran(Afrilia, 2021). Dengan
begitu diharapkan bisa memaksimalkan dan meningkatkan pemahaman konsep yang dimiliki oleh
mahasiswa.

Pembelajaran secara daring ini memiliki berbagai keterbatasan yaitu pendidik belum
memadai dalam menggunakan platform, mahasiswa yang diluar kota mengalami kendala pada
jaringan internetserta rendahnya ekonomi orang tua mahasiswa juga menjadi keterbatasan dari
pembelajaran daring. Maka dari itu pihak perguruan tinggimemberikan kesempatan kepada para
dosen untuk melakukan inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk belajar secara tatap muka
maupun secara online(Azhari & Fajri, 2021).Sebagai salah satu bentuk inovasi pembelajaran yang
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bisa dilakukan adalah dosen diberikan peluang untuk menjabarkan materi matematika. Mahasiswa
diberikan kesempatan untuk memahami materi yang disampaikan dan mengungkapkan pendepatnya
mengenai materi yang diberikan. Lalu mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengerjakan soal
tidak rutin dengan tingkat kesulitan berbeda-beda supayamereka terbiasa mengerjakan soal
matematika yang bervariasi. Diharapkan mahasiswa dapat menerapkan pemahamannya ketika sudah
menjadi seorang pendidik.

Para dosen dapat melakukan inovasi dalam pembelajaran dengan membalik proses
perkuliahan yang dilakukan. Pertemuan di bangku kuliah yang selama ini digunakan untuk
menjelaskan materi diganti dengan pengerjaan latihan, diskusi dan mengeksplorasi materi
pembelajaran. Sehingga mahasiswa yang kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
untuk dikerjakan di rumah dapat dibimbing oleh dosen supaya tidak terjadi kesalahan pemahaman
konsep oleh mahasiswa. Sedangkan pekerjaan rumah yang selama ini berupa latihan-latihan diganti
menjadi memahami materi melalui penjelasan video yang dibuat oleh dosen. Sehingga mahasiswa
dapat mendengarkan berkali-kali untuk memahami materi dan membangun pengetahuan baru
mengenai materi yang disampaikan pada video.

Salah satu metode yang dapat diterapkan oleh dosen yaitu metode Flipped Classroom.
Metode Flipped Classroom adalah proses perkuliahan yang dilakukan di dalam kelas dapat
dilakukan di rumah. Pembelajaran dirumah dapat dilakukan dengan pemberian tugas melalui video,
bukuteks,maupun kegiatan lainnya sedangkan pembelajaran yang dilakukan di kelas vyaitu
memperdalam materi dengan pemberian soal-soal untuk didiskusikan bersama(Hatanti et al., 2021).
Metode flipped classroom menjadi salah satu metode yang mempunyai peluang untuk diterapkan
pada pembelajaran matematika dan sesuai situasi zaman yang memanfaatkan penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi (Hayati, 2018). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa metode
flipped classroom yang diterapkan dalam pembelajaran mampu menunjukkan hasil yang baik pada
hasil belajar (Sari et al., 2020); meningkatkan berpikir kritis dan motivasi (Nurfadillah et al.,
2020);(Widyasari et al., 2021).

Melalui penerapan metode pembelajaran flipped classroom mahasiswa dituntut untuk belajar
secara mandiri di luar jam pelajaran. Sesuai dengan salah satu tahapan pembelajaran flipped
classroom terdapat tahapan diskusi materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Pada tahapan ini
mahasiswa dituntut untuk lebih aktif dan kritis selama proses perkuliahan. Ini menandakan bahwa
telah terjadi proses memahami suatu konsep secara mandiri menuju tingkatan proses pembelajaran
yang lebih tinggi. Berdasarkan uraian tersebut peneliti melakukan sebuah penelitian untuk
mengetahui pengaruh dari penerapan metode pembelajaran flippedclassroom terhadap pemahaman
konsep matematika mahasiswa STIT Al-Quraniyah Manna. Maka dari itu peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh metode pembelajaran flippedclassroom terhadap pemahaman
konsep matematika mahasiswa STIT Al-Quraniyah Manna”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut Winarni (2018: 24)
penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
dengan pengumpulan datanya menggunakan instrument penelitian dan analisis data bersifat
kuantitatif/statistik tujuannya untuk menguji hipotesis yang telahditetapkan. Metode yang digunakan
pada penelitian ini yaitu eksperimen.Penelitian ini termasuk dalam desain eksperimen semu atau
disebut dengan quasi eksperimental design.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
PGMI di STIT Al-Quraniyah (STITQ). Sampel penelitian ditentukan dengan teknik cluster random
sampling ditemukan bahwa sampel penelitian yaitu semester 1 mahasiswa PGMI STITQ.Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Kegiatan observasi dilakukan untuk
melihataktivitasmahasiswa selama proses perkuliahan menggunakan metodepembelajaranflipped
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classroom.Tes kemampuan pemahaman konsep matematika diukur dengan soal uraian yang
berjumlah 5 soal. Soal tersebut disesuaikan dengan indikator.Indikator pemahaman konsep adalah
menyatakan ulang sebuah konsep,mengklasifikasikan objek menurutsifat tertentu sesuai dengan
konsepnya,memberi contoh dan non contoh,menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematis, mengembangkan syarat perlu atau cukup suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan,
dan memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan konsep pemecahan
masalah(Khofifah et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motode pembelajaran flipped classroom dapat dilaksakan pada mata kuliah matematika
semester IA STIT AL-Quraniyah Manna. Adapun hasil penelitian yang diperoleh yaitu hasil analisis
aktivitas mahasiswa selama pembelajaran dan tingkat pemahaman konsep matematika mahasiswa.
Hasil observasi aktivitas mahasiswa selama pembelajaran dianalisis dengan menggunakan rumus di
bawah ini(Hatanti et al., 2021):

. . . Sk diperoleh
Nilai Aktivitas Mahasiswa = 22/ Y19 21PeTo%e

Skor total

x100%

Setiap mahasiswa mendapat nilai mengenai aktivitas proses perkuliahan. Aktivitas mahasiswa
dinilai selama tiga kali pertemuan berlangsung. Mahasiswa mendapatkan predikat dari nilai
aktivitasnya dengan kriteria di bawah ini:

Tabel 1.Kriteria Mahasiswa Dikatakan Aktif

Nilai Kriteria
81-100 Aktif
61-80 Cukup aktif
36-60 Kurang aktif

0-35 Tidak aktif

Hasil pengolahan data aktivitas mahasiswa selama proses perkuliahan dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tabel 2.Aktivitas Mahasiswa Selama Proses Perkuliahan Matematika

Jumlah Mahasiswa Persentase Keseluruhan Kriteria
7 58,33 Aktif
3 25 Cukup Aktif
2 16,67 Kurang Aktif

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa rata-rata penilaian aktivitas mahasiswa pada tiga kali
pertemuan yaitu ada 7 mahasiswa yang dikategorikan aktif selama proses perkuliahan berlangsung
dengan persentase sebesar 58,33%. Ada 3 mahasiswa yang dikategorikan cukup aktif selama proses
perkuliahan dengan kriteria 25%. Sedangkan ada 2 mahasiswa yang dikategorikan kurang aktif
selama proses perkuliahan.

Tidak hanya itu, aktivitas belajar mahasiswapun harus baik supaya proses perkuliahan
berjalan sesuai harapan. Semakin tinggi kegiatan atau aktivitas belajar siswa maka akan semakin
tinggi pula peluang keberhasilan pembelajaranya (Sudjana, 2016). Ada empat faktor yang membuat
mahasiswa kurang aktif selama proses perkuliahan berlangsung. Pertama, mahasiswa yang kurang
aktif ini disebabkan oleh kurangnya konsentrasi saat proses perkuliahan berlangsung dikarenakan
banyak hal yang mereka pikirkan sewaktu belajar. Kedua, motivasi yang dimiliki mahasiswa
cendrung rendah dikarenakan kondisi ekonomi yang belum memadai menuntut mereka untuk
bekerja paruh waktu dan kurangnya motivasi dari keluarga inti. Didukung oleh hasil penelitian
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menunjukan bahwa ketika orang tua dan penyelenggara pendidikan berkolaborasi dengan baik untuk
membentuk prilaku anaknya dan member motivasi dalam proses pendidikan dan pembelajaran
dalam penelitian ini menghasilkan bahwa perilaku warga belajar menunjukan perubahan yang lebih
baik dibandingkan dengan pendidikan tanpa berkolaborasi dengan pendidikan dari keluarga
(Julianto, 2019). Perhatian dan bimbingan dari orang tua akan membuat kebahagian tersendiri
terhadap psikologi mahasiswa (Atikah et al., 2021).

Ketiga, mahasiswa belum mampu memenajemen waktu belajarannya dengan efesien.
Keempat, mereka tidak aktif mencatat materi kuliah yang disampaikan dan tidak tahu harus bertanya
apa ketika diberikan kesempatan untuk bertanya. Maka dari itu, peneliti berusaha untuk memotivasi
mahasiswa selama proses perkuliahan, peneliti membuat peraturan supaya buku catatan mahasiswa
itu dikumpul setiap akhir bulan dengan harapan siswa dapat mencatat semua informasi mengenai
mata kuliah matematika yang mereka dapat. Peneliti juga mengajarkan cara memanajemen waktu
supaya lebih efesien sehingga mahasiswa dapat belajar dengan efektif. Meskipun ada 16,67%
mahasiswa yang kurang aktif selama proses perkuliahan dapat disimpulkan bahwa 83,33%
penerapan metode Flipped Classroom dalam mata kuliah matematika Il dapat dinyatakan berhasil
membuat mahasiswa aktif selama proses perkuliahan.

Peneliti menganalisis pemahaman konsep matematika berdasarkan tes yang sudah diberikan.
Untuk mengelola hasil tes digunakan rumus di bawah ini(Hatanti et al., 2021).

Pemahaman Konsep =frekuensi ketuntatt?s hasil belajar x100%
banyak siswa

Untuk mengetahui kategori pemahaman konsep mahasiswa mengacu pada tabel 3 di bawah ini.
Tabel 3.Persentase Pemahaman Konsep Matematika

Persentase Kategori
90% < x<100% Sangat Baik
80% < x< 90% Baik
65% < x< 80% Cukup Baik
55% < X< 65% Kurang Baik
X< 55% Tidak Lulus

Pemahaman konsep matematika mahasiswa dikatakan tuntas atau berhasil jika mendapatkan nilai
minimal 65 dengan criteria cukup baik. Hasil analisis pemahaman konsep matematika mahasiswa
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.PemahamanKonsepMatematika

Deskripsi Pretest Posttest
NilaiTertinggi 62 87
NilaiTerendah 50 63

Jumlah 687 920

Rata-rata 57,25 76,67

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman konsep matematika
mahasiswa dapat dikategorikan baik dan cukup baik. Ada 7 mahasiswa yang mendapatkan nilai
antara 80 sampai 89 maka dikategorikan pemahaman matematika mahasiswa sudah baik. Ada 3
mahasiswa yang pemahamana nmatematikanya dikategorikan cukup baik. Ada 2 mahasiswa
pemahamanan matematikanya kurang baik dan memerlukan tindak lanjut dari peneliti.
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Dari tabel di atasdiketahui bahwa sebelum diterapkannya metode Flipped Classroom pada
mata kuliah matematika rata-rata nilai pemahaman konsep yang diperoleh yaitu sebesar 57,25,
sedangkan setelah diberi perlakuan menggunakan Flipped Classroom untuk pemahaman konsep
matematika yaitu 76,67. Maka ditemukan bahwa terjadi peningkatan pemahaman konsep
matematika mahasiswa antara sebelum menggunakan Flipped Classroomdan setelah menggunakan
Flipped Classroom. Peningkatkan pemahaman matematika mahasiswa yaitu sebesar 9,42%. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran Flipped Classroom terhadap
pemahaman konsep matematika mahasiwa STIT AL-Quraniyah Manna. Hal ini didukung oleh
penelitian Widododkk, diketahui dari hasil ulangan harian materi lingkaran melalui google form dari
33 orang, 27 siswa atau 82% yang mencapai nilai ketuntasan 70 ke atas, hasil ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh pembelajaran flipped classroom terhadap kemandirian siswa dalam memahami
konsep pada pembelajaran daring (Widodo et al., 2021).

Adapun penelitian yang sejalan dengan hasil penelitian yaitu menurut Saputra dan Mujib
bahwa pemahaman konsep matematis siswa yang diterarapkan model Flipped Classroom lebih baik
dari kemampuan pemahaman konsep yang diterapkan dengan metode ceramah(Saputra & Mujib,
2018). Dipertegas oleh Juniarti dkk bahwa rata-rata skor pemahaman konsep matematika antara
siswa yang dibelajarkan menggunakan pendekatan flipped classroom lebih tinggi dari rata-rata skor
pemahaman konsep matematika siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional,
dengan kata lain, pendekatan flipped classroom berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep
matematika siswa(Juniantari et al., 2019). Ditambahkan oleh penelitian Ario dan Asrabahwa rata-
rata penguasaan materi kalkulus integral di kelas yang memperoleh pembelajaran flipped classroom
lebih tinggi dibandingkan kelas yang mendapat pembelajaran langsung. Meski demikian, tidak ada
satupun mahasiswa yang memperoleh nilai sempurna. Berdasarkan paparan ini dapat dinyatakan
bahwa kelas eksperimen memiliki penguasaan materi kalkulus integral yang lebih baik
dibandingkan kelas kontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat
pengaruh metode pembelajaran Flipped Classroom terhadap pemahaman konsep matematika
mahasiswa semester 1A di STIT Al-Quraniyah Manna. Adanya penerapan metode pembelajaran
Flipped Classroom membuat mahasiswa lebih siap untuk belajar, berdiskusi dan mengerjakan soal
ketika tatap muka. Mahasiswa yang aktif dalam proses perkuliahan membuat pemahaman konsep
matematika mereka lebih maksimal serta meningkatkan kemandirian mahasiswa untuk belajar dan
memecahkan masalah.

Adapun saran dari peneliti yaitu metode pembelajaran Flipped Classroom dapat
dikombinasikan dengan model pembelajaran kooperatifs ehingga proses perkuliahan lebih bermakna
bagi mahasiswa. Metode pembelajaran Flipped Classroom juga dapat dicobakan untuk mengetahui
seberapa besar motivasi mahasiswa untuk memahami konsep matematika. Peneliti lain juga dapat
menguji coba berapa persen metode Flipped Classroom dalam meningktkan kemampuan
komunikasi matematika mahasiswa baik itu dengan indikator secara tertulis maupun komunikasi
matematika secara lisan.
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